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 1.  Pendahuluan 

 
Budidaya ikan hias air tawar mempunyai prospek yang 

cerah karena permintaan pasar yang cukup besar sedangkan 
pemenuhannya belum mencukupi (Lingga & Susanto, 2003). Ikan 
hias botia (Chromobotia macracanthus, Bleeker) yang 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ketinggian 
air yang berbeda terhadap pertumbuhan dan kelangsungan 
hidup larva ikan botia (Chromobotia macracanthus, Bleeker). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sintasan atau kelangsungan 
hidup tertinggi terdapat pada perlakuan B dengan ketinggian air 
10 cm yaitu sebesar 98.88%, sedangkan kelangsungan hidup 
terendah terdapat pada perlakuan A dengan ketinggian air 5 cm 
yaitu sebesar 97.99%. Pertambahan bobot nilai tertinggi terjadi 
pada perlakuan A dengan ketinggian air 5 cm dengan nilai bobot 
rata–rata 0.02252 gr dan pertambahan bobot rata–rata terendah 
terjadi pada perlakuan C dengan ketinggian air 15 cm yaitu 
sebesar 0.01132 gr. Pertambahan panjang rata–rata tertinggi 
terjadi pada perlakuan A yaitu sebesar 0.42 cm dan yang 
terendah terjadi pada perlakuan B yaitu sebesar 0.29 cm. 
Parameter kualitas air selama penelitian masih dalam kisaran 
optimal dimana suhu 24,3–28,9oC, pH 6,5–7,0, DO 6,84–7,69 
ppm, NH3 0,00–0,03 ppm, NO2 0,00–0,07 ppm. Analisis statistik 
dengan uji F diperoleh bahwa ketinggian air yang berbeda dalam 
pemeliharaan larva ikan botia (C. macracanthus, Bleeker) 
berbeda sangat nyata (P>0.01) terhadap pertambahan bobot 
dengan nilai Fhitung (21.00) > Ftabel (10.92), dan berbeda sangat 
nyata terhadap pertambahan panjang dengan nilai Fhitung (23.56) 
> Ftabel (10.92), sedangkan untuk sintasan atau kelangsungan 
hidup tidak berbeda nyata antar perlakuan. Hasil uji BNT 
menunjukkan, setiap perlakuan memberikan pengaruh terhadap 
pertumbuhan dan tidak berpengaruh terhadap kelangsungan 
hidup. 
 
Kata kunci: Paras air; Ikan hias air tawar; Pertumbuhan; Sintasan 

Abstract 
 
The study aims to determine the effect of different water levels 
on the growth and survival of fish larvae Botia (Chromobotia 
macracanthus, Bleeker). The results showed that the survival rate 
was highest in treatment B with the water level was 10 cm which 
was equal to 98.88 %, whereas the lowest survival rate was found 
in treatment A with the water level was 5 cm which was equal to 
97.99 %. The highest value of weight gain occurred in treatment 
A with average value in weight was 0.02252 g and the average 
weight gain was lowest in the treatment of C that reached 
0.01132 g. The highest growth of length was occured in 
treatment A that was equal to 0.42 cm and the lowest occurred 
in treatment B that was 0.29 cm. Water quality parameters 
during the study were in the tolerance range where the optimum 
temperature were 24,3-28,9 oC , pH 6.5 to 7.0, DO 6.84 to 7.69 
ppm, NH3 0.00 to 0.03 ppm , NO2 0.00 to 0.07 ppm . Statistical 
analysis by F test showed that the different water levels in the 
larval rearing of fish Botia (C. macracanthus, Bleeker) was 
significantly different ( P > 0.01) in the weight gain with the value 
of Fcount ( 21.00 ) > Ftable ( 10.92 ), and it was significantly different 
against the length with the value of F count ( 23:56 ) > F table ( 10.92), 
while for the survival rate showed has not significantly different 
between treatments. The LSD test showed that all the treatment 
were effected the growth rate, but not for survival rate. 
 
Keywords: Water level; Freshwater ornamental fish; Growth; 
Survival rate 
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merupakan ikan hias asli dari perairan Sumatera dan Kalimantan 
ini sudah puluhan tahun menjadi komoditas ekspor primadona 
ikan hias air tawar (Axelrod et al., 1995; Sakurai et al., 1990). 
Spesies ini dalam dunia perdagangan dikenal dengan sebutan 
clown loach atau tiger botia. Nama lokal ikan ini adalah Ikan 
Macan (Sumatera), Gecubang (Lampung), Biju bana (Jambi), 
Languli (Mahakam) (Suseno & Subandiah, 2000). 

Pembenihan ikan hias botia sudah berhasil dilaksanakan. 
Teknologinya sudah berhasil dilakukan sejak tahun 2004 di Balai 
Riset Budidaya Ikan Hias Depok, saat ini telah dikuasai sehingga 
produksi dalam jumlah yang diinginkan sudah dapat dikerjakan 
(Satyani et al., 2007). Di Indonesia, setiap tahunnya ikan botia 
diperjual belikan atau diekspor dalam jumlah jutaan ekor ke 
mancanegara. Ukuran siap ekspor paling kecil adalah sekitar 1–2 
inci atau 2,5–5,0 cm. Target panjang total yang diharapkan pada 
pemeliharaan benih ikan botia hingga mencapai ukuran yang 
diinginkan oleh pasar lokal maupun ekspor menjadi tantangan 
dalam memecahkan kendala–kendala yang dihadapi. Banyaknya 
permintaan pasar terhadap ikan botia sehingga penelitian 
terhadap ikan botia terus dikembangkan karena masih banyak 
hal–hal tentang ikan botia yang belum diketahui, kegiatan 
penelitian terhadap ikan botia sangat diperlukan guna untuk 
meningkatkan pertumbuhan dan persentase kelangsungan 
hidup (SR). 

 Padat tebar yang optimum dan efisien dari segi biaya 
produksi mengharuskan diterapkannya teknologi pemeliharaan 
yang intensif sehingga mencapai target yang diinginkan. Teknik 
yang tepat untuk memelihara ikan botia dalam jumlah yang besar 
sudah seharusnya dilakukan agar tingkat kematiannya dapat 
ditekan, dengan melakukan manipulasi lingkungan yang sesuai 
habitat aslinya. 
 Di alam ikan botia hidup di dasar perairan (termasuk ikan 
dasar), dalam kegiatan budidaya ikan botia pada saat 
pemeliharaan larva (fase kritis larva) diberi pakan berupa pakan 
hidup yaitu Artemia. Artemia yang ditebar ke dalam akuarium 
lebih cenderung berada di permukaan sehingga larva harus 
bergerak menuju permukaan agar mendapatkan makanan untuk 
pertumbuhannya serta pengambilan oksigen. Semakin tinggi air 
maka energi yang dikeluarkan oleh larva akan semakin besar, hal 
ini akan mengakibatkan pertumbuhan larva akan semakin lambat 
dikarenakan energi akan lebih banyak terpakai untuk 
pengambilan makanan dibandingkan untuk pertumbuhan. 
 

2. Bahan dan Metode 
 
2.1. Waktu dan tempat 
 
 Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 16 Juni–16 Juli 
2013, di Balai Penelitian Dan Pengembangan Budidaya Ikan Hias 
(BPPBIH) Depok, Jawa Barat. 
 
2.2. Bahan dan alat 
 
 Bahan–bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah larva ikan botia (C. macracanthus, Blekeer) umur 9 hari 
dengan bobot rata–rata 0,0019 gr dan panjang rata–rata 0,6 cm, 
Artemia, phenoxi etanol, air tawar dan PK.  
 Peralatan yang digunakan dalam kegiatan penelitian ini 
adalah akuarium ukuran 40 x 30 x 30 cm3, ember, selang sipon, 
seser, timbangan analitik, millimeter blok, termometer, aerator, 
senter, botol uji sampel kualitas air laboratorium. 
 
 
 
 

2.3. Metode dan rancangan penelitian 
 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah 
metode eksperimental yaitu dengan mengamati pertumbuhan 
dan sintasan atau tingkat kelangsungan hidup larva ikan botia. 
Untuk pertumbuhan diamati 3 kali yaitu awal, pertengahan, dan 
akhir penelitian, sedangkan untuk sintasan pengamatan 

dilakukan setiap hari.Rancangan penelitian yang digunakan 

adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) non faktorial dengan 3 
perlakuan dan 3 ulangan. Adapun perlakuannya adalah sebagai 
berikut:  

 
Perlakuan A : ketinggian air 5 cm 
Perlakuan B : ketinggian air 10 cm 
Perlakuan C : ketinggian air 15 cm 
 
2.4. Prosedur penelitian 
 
2.4.1. Persiapan wadah 
 
 Persiapan wadah untuk pemeliharaan larva dilakukan 
dengan cara membersihkan akuarium (40 x 30 x 30 cm3). 
Pembersihan akuarium dilakukan dengan cara menggosok 
seluruh bagian akuarium dengan spon dan dilanjutkan dengan 
pembuangan air yang ada di dalam akuarium menggunakan 
selang sipon hingga habis. Selanjutnya akuarium yang sudah 
dikuras diisi air dan tambahkan PK hingga air berwarna merah 
pekat kemudian biarkan selama 24 jam, hal ini bertujuan untuk 
mensterilkan wadah dari hama dan penyakit yang masih tersisa. 
Setelah 24 jam akuarium dikuras kembali dan diisi air sesuai 
dengan perlakuan masing–masing dan beri aerasi dengan 
tekanan kecil guna untuk mensuplai oksigen. 
 
2.4.2. Penebaran larva 
 

 Larva yang ditebar adalah larva yang berasal dari induk 
yang sama, dimana jumlah telur yang dihasilkan sebanyak 1.500 
butir dan yang menetas berjumlah 1.215 ekor. Jumlah telur yang 
diovulasikan tergantung dari besarnya induk, walaupun dalam 
hal ini terkadang tidak mutlak. Ada juga induk kecil yang telurnya 
banyak dan malah sebaliknya. Dari penelitian yang telah 
dilakukan pada induk ukuran antara 60–150 gram maka telur 
yang dapat diovulasikan adalah sekitar 2000–10.000 butir 
(Satyani et al., 2006).  

 Jumlah larva yang digunakan untuk penelitian adalah 
1080 ekor, berumur 9 hari (larva fase kritis) dengan bobot rata–
rata 0,0019 gr dan panjang rata–rata 0,6 cm, padat penebaran 10 
ekor/L (Permana et al., 2009). Sebelum larva ditebar terlebih 
dahulu dilakukan aklimatisasi yaitu penyesuaian suhu. 
Aklimatisasi dilakukan dengan cara memasukkan wadah yang 
berisi larva kedalam akuarium dengan posisi wadah dimiringkan 
secara perlahan sehingga larva akan keluar dengan sendirinya 
kedalam akuarium. Untuk perlakuan A larva yang ditebar 
sebanyak 60 ekor, perlakuan B sebanyak 120 ekor, dan perlakuan 
C sebanyak 180 ekor.  

 Untuk mengetahui jumlah larva yang akan ditebar 
terlebih dahulu harus mengetahui berapa volume air yang ada 
dalam akuarium, untuk mengetahui volume air dapat 
menggunakan rumus (Fendy, 2012) yaitu: 
 

𝑉 =
𝑃 𝑥 𝐿 𝑥 𝑇 𝑎𝑖𝑟

1000
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Keterangan:  
V :  Volume air (L) 
P :  Panjang akuarium (cm) 
L :  Lebar akuarium (cm) 
T air :  Tinggi air (cm) 

 
 Untuk lebih jelas dapat dilihat contoh yang ada dibawah 
ini:  
 
Diketahui panjang akuarium 40 cm, lebar 30 cm, tinggi air 5 cm 
(perlakuan A).  
 

𝑉 =
40 𝑥 30 𝑥 5

1000
 

 
Setelah volume air diketahui yaitu 6 liter, maka dikalikan 10, 
dimana 10 adalah padat tebar yang digunakan yaitu 10 
ekor/Liter. Jadi untuk perlakuan A larva yang ditebar adalah 60 
ekor perwadah. 
 
2.4.3. Pemberian pakan larva 
 

Pakan yang diberikan untuk larva ikan botia berupa 
pakan alami yaitu Artemia sp, pakan diberikan secara addlibitum 
yaitu sekenyangnya. Dengan frekuensi pemberian pakan 
sebanyak 5 kali sehari yaitu pukul 08.00, 10.00, 12.00, 14.00, dan 
16.00 WIB. 
 
2.4.4. Pengelolaan kualitas air 
 

 Pengelolaan kualitas air dilakukan dengan beberapa cara 
yaitu penyiponan yang dilakukan dua kali sehari, yakni pagi hari 
jam 7.00 WIB sebelum pemberian pakan dan sore pukul 15.30 
WIB sebelum pemberian pakan jam 16.00 WIB. Pergantian air 
yang dilakukan sebanyak 30% untuk semua perlakuan, 
pergantian air dilakukan 2 hari sekali hal ini dilakukan agar 
kualitas air tetap terjaga. Selain itu untuk pengelolaan kualitas air 
juga dilakukan pengukuran parameter kualitas air yang meliputi 
pengukuran suhu dan DO, setiap hari, sedangkan amoniak, pH 
dan nitrit dilakukan 3 kali yaitu awal, pertengahan dan akhir 
penelitian. 
 
2.5. Parameter pengamatan 
 
2.5.1. Sintasan atau tingkat kelulusan hidup (Survival rate) 
 

 Sintasan atau tingkat kelulusan hidup (SR) larva ikan 
botia dihitung dengan menggunakan rumus (Effendie, 1997) 
yaitu: 

 

SR =
Nt

No
 x 100% 

 
Keterangan: 
SR  :  Sintasan atau tingkat kelangsungan hidup (%) 
Nt   :  Jumlah ikan pada akhir penelitian (ekor) 
No  :  Jumlah ikan pada awal penelitian (ekor) 
  
 Tingkat kelulusan hidup diamati dengan cara melihat 
larva yang mati setiap harinya dan larva yang hidup, dengan 
demikian memudahkan kita untuk mengetahui persentase 
kelulusan hidupnya. 
 
 
 
 

2.5.2. Pertumbuhan 
 

Pengamatan pertumbuhan dilakukan sebanyak tiga kali 
selama penelitian yaitu awal, pertengahan dan akhir penelitian. 
Pengamatan dilakukan dengan cara sampling, larva yang diambil 
sebanyak 10 ekor setiap akuariumnya untuk semua perlakuan. 
Parameter yang akan di ukur untuk mengetahui pertumbuhan 
yaitu pengukuran bobot dan panjang. Untuk memudahkan 
proses pengukuran bobot dan panjang dapat digunakan cairan 
phenoxi, dimana cairan ini berfungsi untuk proses pemingsanan 
sehingga larva tidak stress saat dilakukan pengukuran. Cairan 
phenoxi digunakan sebanyak 0,3 ml/L, cara penggunaannya 
campurkan cairan phenoxi kedalam wadah yang sudah berisi air 
sebanyak 1 liter kemudian aduk sampai homogen atau 
tercampur rata. 

Larva yang disampling dimasukkan ke dalam wadah yang 
sudah berisi cairan phenoxi, tunggu sampai larva pingsan dan ini 
biasanya hanya membutuhkan waktu ±25 detik larva sudah 
pingsan. Lakukan pengukuran panjang dan kemudian 
pengukuran bobot. Setelah dilakukan pengukuran, larva 
dimasukkan kembali ke dalam wadah yang berisi air tawar 
sehingga ikan akan sadar dan bergerak normal seperti biasa, 
larva akan sadar dalam waktu ±1,37 menit.  
 
Bobot: 
 

Perhitungan bobot dihitung dengan menggunakan 
rumus Effendie (1997) yaitu: 

 
Wm = Wt – Wo 

 
Keterangan:  
Wm : Perhitungan bobot mutlak (gr) 
Wt   : Perhitungan bobot hari ke–t (gr) 
Wo  : Perhitungan bobot awal (gr) 
 
Panjang:  
 

Pengukuran panjang menggunakan sistem fork 
legth/panjang AC, yaitu panjang ikan yang diukur mulai dari 
ujung terdepan sampai ujung lekukan ekor. Pengukuran panjang 
juga dilakukan dengan cara sampling, dengan menggunakan 
rumus Effendie (1997) yaitu: 

 
Pm = Pt – Po 

 
Keterangan:  
Pm : Pertumbuhan panjang mutlak (cm) 
Pt   : Panjang rata–rata larva pada hari ke-t (cm) 
Po  : Panjang rata–rata larva pada awal pameliharaan (cm) 
 
2.5.3. Kualitas air 
 
 Untuk menjaga kualitas air agar tetap terjaga maka 
dilakukan penyiponan 2 kali sehari. Selain penyiponan, juga 
dilakukan pengontrolan kualitas air yang meliputi suhu, DO, pH, 
amoniak dan nitrit. 
 
2.6. Analisis data 
 
 Model rancangan yang digunakan menurut Gomez dan 
Gomez (1995), adalah sebagai berikut: 
 

Yij = µ + Ui + Kj +∑ij 
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Keterangan:  
Yij   :  Hasil analisa pertumbuhan larva ikan botia ke- k pada 

ulangan ke- i 
µ     :  Rataan umum 
Ui   : Pengaruh ulangan ke- i 
Kj    :  Hasil analisa ke- j 
i      :  1, 2, 3 (ulangan) 
j      :  1, 2, 3 (perlakuan) 
∑ij   :  Pengaruh galat perlakuan pada analisa pertumbuhan 

larva ikan botia ke- k pada ulangan ke- i. 
 
 Data hasil penelitian dianalisis dengan analisis of variance 
(ANOVA) apabila menunjukkan Fhitung > Ftabel, maka selanjutnya 
dilakukan uji lanjut dengan menggunakan Uji BNT. 
 

3. Hasil dan pembahasan 
 
3.1. Sintasan atau kelangsungan hidup (SR) 
 

 Sintasan atau kelangsungan hidup adalah persentase 
populasi organisme yang hidup dalam waktu pemeliharaan 
tertentu atau jumlah populasi organisme yang hidup sampai 
akhir pemeliharaan dihubungkan dengan jumlah populasi 
organisme pada awal pemeliharaan. Dengan demikian 
kelangsungan hidup erat hubungannya dengan mortalitas yaitu 
kematian yang terjadi pada suatu populasi organisme hidup 
sehingga jumlahnya berkurang (Effendie, 1997). 
 Dari hasil pengamatan selama 30 hari terhadap jumlah 
sintasan atau tingkat kelangsungan hidup (SR) larva ikan botia 
(Chromobotia macracanthus, Bleeker) dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1 
Data kelangsungan hidup (SR) larva ikan botia (Chromobotia macracanthus, 
Bleeker) dengan ketinggian air yang berbeda (%) Selama 30 hari. 
 

Perlakuan 
Ulangan (%) 

Rata–rata 
1 2 3 

A (5 cm) 96.66 96.66 100 97.99 

B (10 cm) 100 96.66 100 98.88 

C (15 cm) 98.33 100 97.22 98.51 

 
 

Rata–rata kelangsungan hidup larva ikan botia tertinggi 
dicapai pada perlakuan B (10 cm) yaitu sebesar 98.88%, 
kemudian perlakuan C (15 cm) yaitu sebesar 98.51%,  dan 
terakhir pada pelakuan A (5 cm) sebesar 97.99%. Dari hasil 
tersebut dapat dibuat grafik rata–rata sintasan atau 
kelangsungan hidup larva ikan botia (Gambar 2). 
 

 
Gambar 1. Rata–rata kelangsungan hidup larva ikan botia. 

 
 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan selama 30 
hari terhadap jumlah individu larva ikan botia yang mati setiap 
harinya, maka dapat dilakukan penghitungan terhadap sintasan 
atau kelangsungan hidup larva ikan botia untuk setiap 
perlakuan.Pada akhir penelitian, jumlah larva ikan botia yang 
mati dari masing-masing perlakuan yaitu, pada perlakuan A 
ketinggian air 5 cm sebanyak 4 ekor, perlakuan B ketinggian air 
10 cm sebanyak 4 ekor, dan perlakuan C ketinggian air 15 cm 
sebanyak 8 ekor. 

Kematian larva ikan botia mulai terjadi pada hari ke–4 
yaitu pada perlakuan A mati sebanyak 2 ekor, perlakuan B 
sebanyak 2 ekor. Pada hari ke–5 larva yang mati pada perlakuan 
A sebanyak 2 ekor, perlakuan C sebanyak 4 ekor. Hal ini terjadi 
karena kondisi akuarium yang banyak kotoran yang berasal dari 
sisa pakan, yaitu artemia yang telah mati, dalam air tawar 
artemia memiliki batasan hidup, hal ini sesuai pendapat 
Anonymous (2011) menyatakan bahwa Artemia menghendaki 
kadar salinitas antara 30–35 ppt, dan mereka dapat hidup dalam 
air tawar selama 5 jam sebelum akhirnya mati. 

Hal ini yang menyebabkan larva tersangkut pada kotoran 
dan mengakibatkan kematian. Pada hari ke–7 dilakukan 
penyiponan sebanyak 2 kali yaitu pagi dan sore sehingga 
akuarium terlihat lebih bersih, hal ini dilakukan untuk membuang 
semua kotoran dan sisa pakan sehingga kualitas air tetap terjaga. 
Sesuai pendapat Muslimin (2009) bahwa bahan yang tidak 
bermanfaat dan bahkan merugikan bagi larva tersebut biasanya 
tersedimentasi di dasar wadah pemeliharaan, maka cara yang 
tepat untuk membuangnya dengan dilakukan penyiponan.   

Larva kembali mati pada hari ke–9 sebanyak 2 ekor pada 
perlakuan B, hal ini terjadi karena penyiponan yang dilakukan 
pada hari itu hanya sekali, kematian terjadi pada perlakuan B 
disebabkan kotoran yang ada pada akuarium perlakuan B lebih 
banyak dibandingkan dengan perlakuan A dan C. Hari ke–13 pada 
perlakuan C larva kembali mati sebanyak 2 ekor dan hari ke–14 
sebanyak 2 ekor, larva yang mati disebabkan ukuran larva 
cenderung tidak seragam sehingga terjadinya persaingan 
makanan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Rejeki (2001) dalam 
Teguh (2008) yaitu perbedaan ukuran juga berpengaruh 
terhadap pertumbuhan, larva yang berkuran besar akan tumbuh 
lebih pesat dan akan menghambat pertumbuhan larva yang 
berukuran lebih kecil. Dikarenakan larva yang berukuran kecil 
belum bergerak normal sehingga larva yang berukuran lebih 
besar cenderung lebih cepat dalam mendapatkan pakan 
dibandingkan larva yang berukuran kecil. 

Walaupun terjadi kematian pada setiap perlakuan, 
namun sintasan atau kelangsungan hidup larva ikan botia masih 
tetap tinggi, yaitu lebih dari 90%. Hal ini sesuai pernyataan 
Djajasewaka (1992) dalam Teguh (2008) yaitu kelulushidupan 
bagi ikan budidaya dapat dikatakan baik apabila jumlah ikan 
hidup mencapai 80–90%. 

Dari hasil analisa ragam (ANOVA) masing–masing 
perlakuan tidak memberikan pengaruh yang berbeda nyata 
terhadap sintasan atau kelangsungan hidup larva ikan botia. Hal 
ini diduga karena daya dukung lingkungan masih memenuhi 
kebutuhan tiap–tiap populasi serta kebutuhan larva akan pakan 
terpenuhi. 

 
3.2. Pertumbuhan 
 

Pertumbuhan didefinisikan sebagai perubahan bentuk 
tubuh baik panjang maupun berat dalam satuan waktu (Effendie, 
1997). Tingkat pertumbuhan tergantung spesies, lingkungan dan 
pakan (Rejeki, 2001 dalam Teguh, 2008). 
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3.2.1. Bobot mutlak 
 
 Dari hasil pengamatan selama penelitian diperoleh data 
pertambahan bobot mutlak larva ikan botia yang tersaji dalam 
Tabel 2. Pertambahan bobot mutlak larva ikan botia yang diberi 
perlakuan ketinggian air yang berbeda memiliki nilai yang 
berbeda–beda. Nilai rata–rata pertambahan bobot mutlak 
tertinggi terjadi pada perlakuan A (5 cm) yaitu sebesar 0.02252 
gr, diikuti oleh perlakuan B (10 cm) sebesar 0.01153 gr, kemudian 
terakhir disusul oleh perlakuan C (15 cm) sebesar 0.01132 gr. Dari 
hasil tersebut dapat dibuat grafik rata–rata pertambahan bobot 
mutlak yang dapat dilihat pada Gambar 2. 
Tabel 2 
Rata–rata pertambahan bobot mutlak (gr) larva ikan botia (Chromobotia 
macracanthus, Bleeker). 
 

Perlakuan 15 hari ke-1 15 hari ke-2 Jumlah Rata – Rata 

A 0.03165 0.01340 0.04505 0.02252 
B 0.01728 0.00578 0.02306 0.01153 
C 0.01502 0.00763 0.02265 0.01132 

 

 

 

Gambar 2. Rata–rata bobot mutlak larva ikan botia. 
 
 

Pertambahan bobot mutlak tertinggi dicapai oleh 
perlakuan A yaitu pemeliharaan larva dengan ketinggian air 5 cm 
yang mencapai 0.02252 gr, hal ini disebabkan dengan ketinggian 
air 5 cm larva dapat menghemat energi dalam bergerak mencari 
makan sehingga energi yang ada dapat dipergunakan untuk 
pertumbuhan. Hal ini sesuai pernyataan Fujaya (2002); Stefens 
(1990) dalam Teguh (2008) pertumbuhan dapat terjadi jika 
energi makanan lebih banyak dari pada pemeliharaan tubuh dan 
untuk pertahanan. Pertumbuhan terjadi jika ada kelebihan 
energi dari pakan dimana energi yang digunakan adalah sisa 
energi yang digunakan oleh tubuh untuk metabolisme, 
pergerakan dan mengganti sel–sel yang rusak.  

Bobot terendah terjadi pada perlakuan C yaitu 
pemeliharaan larva dengan ketinggian air 15 cm dimana bobot 
larva sebesar 0.01132 gr. Hal ini disebabkan ketinggian air yang 
semakin meningkat mengakibatkan larva bergerak terus 
menerus menuju permukaan untuk mendapatkan makanan, 
sehingga energi yang ada di dalam tubuh banyak dipergunakan 
untuk bergerak, peristiwa ini yang mengakibatkan pertumbuhan 
pada perlakuan C lebih rendah.  

Hasil analisis ragam (ANOVA) menunjukkan bahwa 
pengaruh ketinggian air yang berbeda yaitu 5 cm, 10 cm, dan 15 
cm, menunjukkan hasil yang berbeda sangat nyata terhadap 
pertambahan bobot tubuh larva ikan botia (C. macracanthus, 
Bleeker) dengan nilai Fhitung (21.00) > Ftabel 0.01 (10.92). Dari hasil 
uji lanjut (BNT) diperoleh hasil bahwa pada setiap perlakuan 
berpengaruh antar perlakuan dan pertambahan bobot yang 
terbaik terdapat pada perlakuan A. 
 

3.2.2. Panjang total 
 
 Hasil pengamatan terhadap pertambahan panjang larva 
ikan botia (Chromobotia macracanthus, Bleeker) selama 
kegiatan penelitian pada masing–masing perlakuan dapat dilihat 
pada Tabel 3. Rata–rata pertambahan panjang total tertinggi 
dicapai oleh perlakuan A yaitu 0.42 cm, diikuti oleh perlakuan C 
sebesar 0.31 cm, kemudian perlakuan B sebesar 0.29 cm. Grafik 
rata–rata pertambahan panjang total larva ikan botia dapat 
dilihat pada Gambar 3. 
 
 
 
Tabel 3 
Rata–rata pertambahan panjang total (cm) larva ikan botia (C. macracanthus, 
Bleeker). 

 
Perlakuan 15 hari ke-1 15 hari ke-2 Jumlah Rata – Rata 

A 0.69 0.14 0.83 0.42 
B 0.52 0.07 0.59 0.29 
C 0.52 0.10 0.62 0.31 

 
 

 
 
Gambar 3. Rata–rata panjang total larva ikan botia. 

 
 

Pertambahan panjang total larva ikan botia nilai tertinggi 
terjadi pada perlakuan A yaitu sebesar 0.42 cm, sedangkan 
panjang total terendah terjadi pada perlakuan B yaitu 0.29 cm. 
Hal ini menunjukkan bahwa ketinggian air selain berpengaruh 
terhadap pertambahan bobot mutlak juga berpengaruh 
terhadap pertambahan panjang total. Pertambahan panjang 
berkaitan dengan penambahan masa tulang. Dimana 
pertumbuhan tulang akan terjadi jika ada suplay pakan yang 
cukup dan bergizi yang mampu diserap oleh tubuh untuk proses 
pertumbuhannya. Pada perlakuan A ukuran larva yang dihasilkan 
pada saat terakhir pengamatan lebih seragam dibandingkan 
perlakuan B dan C. 

Ketinggian air sangat berpengaruh dalam kegiatan 
pembenihan khususnya pada tahap pemeliharaan larva, dimana 
tahap ini merupakan tahap yang menentukan berhasil atau 
tidaknya suatu usaha pembenihan. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Effendie (2004) dalam Rizki (2009) Pemeliharaan 
larva merupakan kegiatan yang paling menentukan dalam 
keberhasilan pembenihan. Hal ini disebabkan pemeliharaan 
pada stadia larva merupakan priode yang paling kritis, karena 
larva memiliki sifat yang sensitif, lemah, dan mudah terganggu 
baik secara fisik, biologis maupun kimia. 

Ketinggian air juga sangat berhubungan erat dengan jenis 
pakan yang diberikan yaitu Artemia, posisi Artemia berada di 
permukaan, hanya pada saat penebaran pakan pertama berada 
di dasar kemudian Artemia bergerak menuju permukaan. 
Sehingga larva harus bergerak menuju permukaan untuk 
mendapatkan makanan. Semakin tinggi permukaan air maka 
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akan semakin banyak pula energi yang dihabiskan oleh larva, 
sehingga energi yang ada dalam tubuh akan banyak 
dipergunakan untuk gerak, hal ini yang menyebabkan 
pertumbuhan larva menjadi lambat. Sebaliknya permukaan air 
yang lebih rendah akan menghemat pergerakan larva dalam 
mendapatkan pakan sehingga energi yang ada dapat digunakan 
semaksimal mungkin untuk pertumbuhan.  

Hasil analisis ragam (ANOVA) menunjukkan bahwa 
pengaruh ketinggian air yang berbeda yaitu 5 cm, 10 cm, dan 15 
cm, menunjukkan hasil yang berbeda sangat nyata terhadap 
pertambahan panjang tubuh larva ikan botia (C. macracanthus, 
Bleeker) dengan nilai Fhitung (23.56) > Ftabel 0.01 (10.92). Dari hasil 
uji lanjut (BNT) diperoleh hasil bahwa pada setiap perlakuan 
berpengaruh antar perlakuan dan pertambahan bobot yang 
terbaik terdapat pada perlakuan A. 

 
3.3. Kualitas air 
 

Hasil pengukuran awal, pertengahan dan akhir terhadap 
parameter kualitas air media pemeliharaan dari setiap perlakuan 
menunjukkan masih dalam kisaran yang dianjurkan. Suhu untuk 
perawatan larva yang dicatat berkisar antara 24,3–28,9oC masih 
bagus untuk pertumbuhan maupun kelangsungan hidupnya, 
menurut Satyani et al. (2006)  suhu dalam pemeliharaan larva 
berkisar 25–29oC, hanya saja pada saat penelitian suhu pernah 
berada dibawah kisaran yaitu 24,30C hal ini diakibatkan oleh 
hujan yang sangat deras sehingga suhu  berada di bawah kisaran. 
Namun demikian hal ini tidak berpengaruh terhadap sintasan 
maupun pertumbuhan, karena perubahan suhu terjadi tidak 
secara drastis. Menurut Lesmana et al. (2007) pada habitat 
aslinya suhu ikan botia berkisa 24–30oC. Kadar oksigen (DO) 
berkisar antara 6,84–7,69 ppm cukup bagus untuk 
perkembangan larva. pH antara 6,5–7,0 sangat bagus untuk 
kehidupan larva ikan botia. Kadar amoniak (NH3) selama kegiatan 
penelitian tercatat 0,00–0,03 ppm hal ini tidak mempengaruhi 
kelangsungan hidup larva dikarenakan masih di bawah ambang 
batas. Hal ini sesuai dengan pendapat Satyani et al. (2006) kadar 
ammonia (NH3) dalam pemeliharaan larva berkisar 0,01–0,20 
ppm. Kadar nitrit (NO2) yang tercatat masih dapat ditolerir oleh 
larva yaitu 0,00–0,07 ppm, hal ini juga sesuai pendapat Satyani 
et al. (2006) kadar nitrit dalam pemeliharaan larva berkisar 0,00–
0,10 ppm. 
 Penyiponan juga yang dilakukan terhadap feces dan 
adanya penambahan aerasi yang cukup membantu dalam 
menjaga kualitas air dalam batas normal. Untuk lebih jelas 
parameter kualitas air dapat dilihat pada Tabel 4. 
 
Tabel 4 
Hasil pengukuran kualitas air selama penelitian. 
 

Parameter yang 
diamati 

Hasil 
pengukuran 

Kisaran menurut Satyani et al. (2006) 

Suhu (oC) 24,3–28,9 25–29 
pH 6,5–7,0 6,5–7,5 

DO (ppm) 6,84–7,69 5,5–8,0 
NH3 (ppm) 0,00–0,03 0,00–0,20 
NO2 (ppm) 0,00–0,07 0,00–0,10 

 
 
3.4. Tingkah laku larva 
 

Hasil pengamatan terhadap tingkah laku larva ikan botia 
yaitu terjadinya perubahan pergerakan mulai dari awal 
pemeliharaan hingga akhir pemeliharaan. Hari pertama 
pengamatan terlihat pergerakan larva yang belum normal 
dimana posisi larva masih suka menempel pada dinding 
akuarium hal ini disebabkan larva yang belum bisa berenang 

layaknya ikan dewasa. Hal ini sesuai dengan pendapat Satyani et 
al. (2006) dalam Rizki (2009) menyatakan bahwa larva yang baru 
menetas belum dapat berenang karena gelembung renang 
belum terbentuk dengan sempurna. Larva yang sehat akan 
berenang ke permukaan air mengikuti aliran air dan belum 
terarah. Bila gelembung renang sudah terbentuk dan berisi 
udara, maka larva dapat berenang seperti ikan dewasa dan mulai 
terarah. 

Posisi larva yang tidak searah dengan posisi pakan akan 
mengakibatkan keterlambatan larva dalam mendapatkan 
makanan, hal ini juga yang menyebabkan lambatnya 
pertumbuhan. Pada perlakuan A posisi larva yang tidak 
berjauhan dengan posisi pakan sehingga memudahkan larva 
dalam mendapatkan makanan, waktu yang dibutuhkan oleh 
larva juga tidak lama yaitu sekitar ±3menit 30 detik. 

Perlakuan A ketinggan air 5 cm hari ke–7 larva sudah 
mulai berenang normal dan mulai bergerombol, sedangkan 
perlakuan B ketinggian air 10 cm dan C ketinggian air 15 cm larva 
mulai berenang normal dan bergerombol pada hari ke–8. Hal ini 
dipengaruhi oleh pertumbuhan pada perlakuan A lebih cepat 
dibandingkan parlakuan B dan C. Pada perlakuan B dan C 
sebagian besar larva lebih sering berenang naik turun permukaan 
sehingga energi yang terdapat di dalam tubuh banyak terbuang 
sehingga pertumbuhannya cenderung lambat. 
 

4.  Kesimpulan 
 

Dari penelitian mengenai pengaruh ketinggian air yang 
berbeda dalam pemeliharaan larva ikan botia (C.macracanthus, 
Bleeker) dapat diambil kesimpulan bahwa: 

 
a. Ketinggian air tidak berpengaruh terhadap sintasan atau 

tingkat kelangsungan hidup tetapi berpengaruh terhadap 
pertumbuhan larva ikan botia. 

b. Semakin rendah permukaan air semakin cepat pula larva 
mendapatkan makanan. 

c. Dari ketiga perlakuan kelangsungan hidup tertinggi yaitu 
perlakuan B (10 cm) sebesar 98.88%, perlakuan C (15 cm) 
sebesar 98.51%, dan perlakuan A (5 cm) sebesar 97.99%. 

d. Rata–rata bobot mutlak larva ikan botia tertinggi terjadi 
pada perlakuan A (5 cm) yaitu sebesar 0.02252 gr, 
kemudian diikuti oleh perlakuan B (10 cm) sebesar 0.01153 
gr, dan terendah terjadi pada perlakuan C (15 cm) sebesar 
0.01132 gr. 

e. Rata–rata panjang total larva ikan botia tertinggi terjadi 
pada perlakuan A (5 cm) yaitu sebesar 0.42 cm, kemudian 
diikuti oleh perlakuan C (15 cm) sebesar 0.31 cm, dan 
terendah terjadi pada perlakuan B (10 cm) sebesar 0.29 cm. 

f. Data kualitas air selama penelitian: suhu (24,3–28,9oC), pH 
(6,5–7,0), DO (6,84–7,69 ppm), NH3 (0,00–0,03 ppm) dan 
NO2 (0,00–0,07 ppm).  
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